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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa isolat murni dari 

ekstrak kental metanol tanaman polohungo positif mengandung senyawa steroid. 

Hal ini didukung oleh hasil Hasil pengukuran spektrum UV-Vis bahwa senyawa 

hasil isolasi  menunjukkan puncak serapan pada λ203 nm menunjukan adanya 

ikatan rangkap tak terkonjugasi. Dan juga didukung oleh pengukuran spektrum 

inframerah bahwa senyawa menunjukkan serapan gugus O-H pada (3400 cm-1) 

yang mengidentifikasi isolat tersebut adalah suatu senyawa terpenoid. Berdasarkan 

analisis data spektrum H-NMR, C-NMR dan DEPT 135 dan perbandingan dengan 

literatur dapat disimpulkan bahwa struktur senyawa isolasi adalah senyawa 

stigmasterol dimana strukturnya memiliki 29 sinyal karbon yang terdiri dari 6 atom 

karbon metil, 9 karbon metilen, 11 karbon methin dan 3 karbon quartener. 

5.2 Saran 

Penelitian ini agar dapat dilanjutkan dalam  uji bioaktifitas  
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